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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

 Berdasarkan Uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah di 

peroleh dari lokasi penelitian, maka dapat di simpulkan bahwa: Peraliahan 

kepemilikan lahan pertanian yang terjadi di Desa Tapadakak 1 Kecamatan 

Dumoga Tenggara Kabupaten Bolaang Mongondow ialah:  

Pertanian merupakan salah satu sumber mata pencaharian utama di Desa 

Tapadakak 1, akan tetapi dengan adanya desakan ekonomi serta kebutuhan yang 

mendesak dan untuk menghindari konflik antar keluarga mengakibatkan beberapa 

dari penduduk desa Tapadakak 1 menjual lahan persawahan. Sesuai hasil yang 

didapat di lapangan bahwa penduduk lokal yang berada di desa Tapadakak I ini 

menjual lahan pertanian karena adanya kebutuhan yang mendesak seperti biaya 

berobat, membangun rumah dan biaya pendidikan, yang mana mereka 

menganggap tidak ada pilihan lain selain menjual lahan pertanian yang mereka 

miliki, selain itu juga ada yang menjual lahan pertanian mereka karena 

menghindari konflik antar keluarga, karena lahan yang mereka miliki hanyalah 

hasil warisan dari orang tua, 

 Akan tetapi tidak semua dari mereka yang menjual lahan persawahan 

tidak memiliki pekerjaan sampingan seperti berkebun, membuat gula merah (aren) 

dan menjadi tukang ojek, akan tetapi bagi mereka yang sudah tidak memiliki 

lahan persawahan  mereka lebih memilih menjadi buruh tani untuk memenuhi 

kebutuhan perekonomian keluarga. 
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Sedangkan bagi pembeli lahan pertanian, mereka sengaja membeli lahan 

pertanian yang di jual oleh masyarakat desa Tapadakak I karena mereka memang 

ingin memiliki lahan pertanian sendiri dan ingin membantu. Selain itu juga 

mereka membeli lahan pertanian yakni untuk diberikan kepada anak jika anak 

mereka sudah berumahtangga kelak, dan ada juga dari mereka yang memebeli 

karena mereka manfaatkan sebagai bisnis yang sangat menguntungkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah di peroleh 

dari lokasi penelitian, maka dapat disarankan bahwa:  

1. Bagi masyarakat desa Tapadakak 1 yang masih memiliki lahan pertanian 

agar tidak mengambil keputusan yang dapat merugikan kedepannya 

2. Sebaiknya memilih menyewakan lahan pertanian di bandingkan harus 

menjual, karena dengan menyewakan masih ada kesempatan kita untuk 

mengolah lahan persawahan tersebut kembali. 

Dengan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian yang meyangkut Peralihan Kepemilikan Lahan Pertani 
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